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ABSTRAK

Medina Fadilla: Pengaruh  Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make a Match terhadap
Kompetensi Belajar IPA Peserta Didik Kelas VII
di SMPN 1 Kota Solok.

Permasalahan penelitian di SMPN 1 Kota Solok yaitu model pembelajaran
yang diterapkan belum bervariasi, proses pembelajaran masih berpusat kepada
guru, sehingga peserta didik tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. Rendahnya
kompetensi belajar peserta didik dari aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Upaya yang dapat dilakukan guru adalah dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap kompetensi belajar IPA
peserta didik kelas V11 di SMPN 1 Kota Solok.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan rancangan
penelitian yaitu Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMPN 1 Kota Solok yang terdaftar pada
Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah sebelas kelas. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yang terpilih sebagai
sampel penelitian adalah kelas VIlg sebagai kelas eksperimen dan kelas Vs
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah berupa soal posttest untuk
kompetensi pengetahuan dan lembar observasi untuk kompetensi sikap. Teknis
analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas,
homogenitas dan hipotesis. Hipotesis diuji menggunakan uji-t.

Hasil penelitian kompetensi pengetahuan peserta didik diperoleh nilai thitung
4,53 > tibel 1,67, dan pada kompetensi sikap nilai thiwng 2,18 > traber 1,67. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Kesimpulan penelitian bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match berpengaruh meningkatkan
kompetensi pengetahuan dan kompetensi sikap peserta didik kelas VII SMPN 1
Kota Solok.

Kata kunci : Make a Match, Kompetensi Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses interaksi antara guru dan peserta didik yang
didalamnya terdapat proses pembelajaran untuk membantu peserta didik
berkembang secara optimal. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam
menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa karena pendidikan
bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia.
Sumber daya manusia merupakan modal utama dalam menghadapi perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan termasuk llmu Pengetahuan Alam (IPA).

IPA merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. IPA
didefenisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam
yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuan yang dilakukan
dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah (Wasih.
2000:17). IPA sebagai ilmu pengetahuan menurut Trianto (2012: 153) memiliki 4
unsur utama: (1) sikap, yang meliputi rasa ingin tahu tentang benda, fenomena
alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat, (2) proses, yang berupa proses
pemecahan masalah melalui metode ilmiah, (3) produk, berupa fakta, prinsip, teori,
dan hukum, (4) aplikasi yaitu penerapan metode ilmiah dalam kehidupan sehari-
hari. Keempat unsur tersebut diharapkan muncul dalam proses pembelajaran IPA,
sehingga peserta didik dapat memahami konsep dengan baik.

Pemahaman konsep IPA akan tercapai dengan baik melalui berbagai strategi

yang tepat dalam sebuah pembelajaran, baik dari segi metode pembelajaran, model



pembelajaran maupun melalui pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran
tersebut, semua akan terlaksana dengan baik jika ada peran guru didalamnya. Guru
merupakan ujung tombak keberhasilan peserta didik. Kreatifitas guru sangat
menentukan hasil belajar peserta didiknya. Sesuai dengan pendapat Sinaga (2018:3)
yang menyatakan bahwa pembelajaran akan tercapai keberhasilannya apabila
seorang guru merancang dan melaksanakan proses pembelajaran dengan tepat,
pembelajaran yang terprogram akan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, peserta didik tidak cepat jenuh dan bosan, sehingga peserta didik
dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya.

Keberhasilan peserta didik dalam belajar tidak hanya bergantung pada peran
aktif guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, kondusif,
menyenangkan dan mampu memberi motivasi kepada peserta didik. Tetapi juga
tergantung kepada daya ingat atau input serta keaktifan peserta didik itu sendiri
sebagai subjek belajar. Jika input dan keaktifan peserta didik baik maka hasil
pembelajaran akan baik, dan jika input dan keaktifan peserta didik buruk maka hasil
pembelajaran juga akan buruk.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru IPA SMPN 1 Kota Solok,
pada tanggal 20 Juli 2018 bersama Ibu Laura Hasiel, S.Pd. diketahui bahwa proses
pembelajaran di sekolah dilaksanakan dengan baik, namun dalam pelaksanaannya
banyak ditemukan kendala, contohnya dalam menerapkan model pembelajaran,
waktu yang tersedia tidak cukup untuk menerapkan berbagai model pembelajaran

sehingga guru jarang memvariasikan model pembelajaran. Model yang digunakan



guru adalah model pembelajaran konvensional yang dalam penyampaian materi
masih menggunakan metode ceramah, kadang-kadang diskusi, tanya jawab dan
diakhiri dengan pemberian tugas rumah. Penggunaan model pembelajaran ini
tidaklah salah, namun penggunaan model pembelajaran yang lebih bervariasi akan
dapat merangsang aktivitas peserta didik, sehingga peserta didik lebih banyak
berperan dalam pembelajaran.

Hasil observasi peneliti saat praktik lapangan pada tanggal 20 Maret 2017 di
SMPN 1 Kota Solok menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih berpusat
kepada guru, guru dijadikan sebagai sumber belajar sedangkan peserta didik masih
pasif dalam proses pembelajaran sehingga tidak terjadi komunikasi dua arah antara
peserta didik dengan guru atau antara peserta didik dengan peserta didik. Pada saat
proses pembelajaran berlangsung banyak peserta didik yang tidak serius mengikuti
proses pembelajaran terutama saat diskusi, hanya beberapa peserta didik yang
terlibat aktif, sedangkan peserta didik lainnya melakukan berbagai macam kegiatan
lain dan tidak terarah, seperti mengerjakan tugas mata pelajaran lain, berdiskusi
membicarakan hal-hal yang tidak berkaitan dengan pembelajaran, bahkan ada yang
keluar kelas.

Masalah dalam proses pembelajaran tersebut menyebabkan rendahnya hasil
belajar peserta didik kelas VII SMPN 1 Kota Solok pada kompetensi pengetahuan.
Berdasarkan data nilai rata-rata ujian tengah semester, dapat dilihat bahwa
persentase ketuntasan peserta didik masih rendah, pada umumnya masih dibawah
kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75, rata-rata nilai hasil

belajar peserta didik tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran IPA Kelas VII
SMPN 1 Kota Solok Tahun Ajaran 2018/2019

Jumlah peserta Persentase Ketuntasan

Kelas didik Nilai Rata-rata | Tuntas Tidak Tuntas
(%) (%)

Vi, 32 61,65 34,32 65,62
Vllp 32 59,43 28,12 71,87
Ve 34 48,97 26,47 75,52
Vg 35 50,30 14,28 85,71
Vlle 34 44,97 23,52 76,17
VIl 32 47,64 21,87 78,12
Vg 34 47,23 23,52 76,17
VIl 34 45,56 11,76 88,23
VIl 35 39,59 2,85 97,14
WAL 36 35,80 2,77 97,22
VIlk 36 49,21 2,77 97,22

Rata-rata persentase 17,5% 82,6%

Sumber: Guru IPA Kelas VII SMPN 1 Kota Solok

Rendahnya persentase Kketuntasan peserta didik dalam pembelajaran
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain pengaturan proses pembelajaran dan
pengajaran itu sendiri, keduanya mempunyai saling ketergantungan satu sama
lainnya. Kemampuan mengatur proses pembelajaran yang baik akan menciptakan
kelas kondusif dan aktif yang memungkinkan peserta didik belajar sehingga
merupakan titik awal keberhasilan pembelajaran. Untuk menciptakan susasana
kelas yang kondusif dan aktif tersebut, guru membutuhkan pengorganisasian proses
pembelajaran yang baik (Djamarah dan Zein, 2010: 324).

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru SMPN 1 Kota Solok tentang
kompetensi sikap peserta didik, diketahui bahwa kompetensi sikap umumnya masih
rendah pada beberapa aspek yaitu kerjasama, disiplin, tanggungjawab, dan
komunikasi. Keseluruhan aspek ini sangat penting dan tepat untuk dinilai terutama

pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya.



Berdasarkan fakta di atas salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk
melibatkan peserta didik aktif dan ikut serta dalam proses pembelajaran serta untuk
meningkatkan kompetensi pengetahuan dan sikap peserta didik adalah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif ini
dipilih agar seluruh peserta didik dengan kemampuan pemahaman yang tinggi,
sedang dan rendah dapat saling membantu dalam proses pembelajaran. Lufri (2010:
55) mengemukakan ciri-ciri pembelajaran kooperatif, antara lain: (1) peserta didik
bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan bahan pelajaran, (2)
kelompok dibentuk dari peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang,
dan rendah, (3) bila mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, jenis
kelamin berbeda, (4) penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.

Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe yang dapat
menciptakan semangat peserta didik dalam belajar serta memunculkan keaktifan
peserta didik dengan sendirinya. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat
diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang selama
ini belum diterapkan di SMPN 1 Kota Solok. Model pembelajaran ini
dikembangkan oleh Lorna Curran pada tahun 1994, model ini menggunakan kartu-
kartu yang berisi pertanyaan dan kartu yang berisi jawaban dari pertanyaan tersebut.

Keunggulan make a match adalah peserta didik mencari pasangan sambil
belajar mengenai materi pembelajaran dalam suasana yang menyenangkan. Huda
(2014: 253), menyatakan bahwa kelebihan model pembelajaran ini antara lain: (1)
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, baik secara kognitif maupun

fisik, (2) pembelajaran lebih menyenangkan karena adanya unsur permainan, (3)



meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari dan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, (4) efektif sebagai sarana melatih
keberanian peserta didik untuk tampil presentasi, (5) efektif melatih kedisiplinan
peserta didik dalam menghargai waktu untuk belajar. Oleh karena itu berdasarkan
keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe make a match, maka
diharapkan model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil kompetensi belajar
peserta didik dalam aspek pengetahuan dan sikap.

Penelitian yang dilakukan Mariskhah (2014) dengan judul Make a Match In
Cooperative Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Protista Pada
Peserta didik SMA menghasilkan kesimpulan bahwa make a match meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Fitriani, dkk (2016) menyebutkan, bahwa motivasi,
aktivitas dan hasil belajar peserta didik meningkat dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match tentang materi Plantae untuk peserta
didik Kelas 1 SMA. Selain itu, penelitian oleh Iwan (2015) pada materi ekosistem
diketahui bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.

Karakteristik materi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match adalah materi yang memiliki konsep-konsep yang dikaitkan
dengan contoh-contoh dan bergambar. Berdasarkan wawancara dan observasi
peneliti dengan peserta didik pada tanggal 20 Juli 2018 di SMPN 1 Kota Solok,
sebagian peserta didik menyatakan materi interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan sulit dipahami. Peserta didik sulit memahami konsep ekosistem, bentuk

interaksi makhluk hidup, rantai dan jaring makanan serta dinamika populasi pada



materi tersebut. Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil ulangan harian peserta

didik pada tahun 2017/2018 yaitu sebesar 69,53%. Oleh karena itu, terdapat

kecocokan antara model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan materi
interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, maka peneliti telah melakukan
penelitian dengan judul “pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 1
Kota Solok™.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran IPA yang berlangsung di sekolah berpusat kepada guru
sebagai sumber informasi sehingga belum menimbulkan sikap aktif dari semua
peserta didik.

2. Masih rendahnya kompetensi pengetahuan dan kompetensi sikap peserta didik.

3. Model pembelajaran yang digunakan belum bervariasi.

4. Guru belum pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada masalah
rendahnya kompetensi belajar peserta didik pada kompetensi pengetahuan dan

kompetensi sikap serta belum diketahuinya pengaruh penerapan model



pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap kompetensi belajar IPA
peserta didik kelas VII SMPN 1 Kota Solok.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan dan kompetensi sikap peserta didik
kelas VII SMPN 1 Kota Solok.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap kompetensi pengetahuan dan
kompetensi sikap peserta didik kelas VII SMPN 1 Kota Solok.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:
1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan serta pengalaman yang berharga bagi
peneliti.
2. Memberikan pengalaman yang berbeda dalam proses pembelajaran bagi peserta
didik.
3. Memberi masukan dalam memperbaiki dan meningkatkan kompetensi belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe
make a match bagi guru.

4. Bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya bagi peneliti lain.



